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PERAN AKTIF ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKADI
MTs DARUSSALAMAH

Oleh : AINUN NASYIFAH
ABSTRAK

Dunia pendidikan tak luput dari paradoks, yang berarti pujian semu. Pendidikan
dipuja-puji sebagai solusi terhadap masalah kemiskinan, keterbelakangan, kebodohan,
diskriminasi, ketidakadilan, dan konflik sosial. Namun pada kenyataannya yang sampai
kini terjadi adalah proses pendidikan di negeri ini seringkali justru menjadi sebuah beban
bagi peserta didiknya. Pendidikan di Indonesia belum seperti yang diharapkan, karena
lembaga—lembaga pendidikan belum mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas. Berdasarkan data Institute of Education (2003), hasil penelitian statistic
yang dilakukan secara internasional dalam Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) juga menunjukan bahwa Indonesia pada peringkat ke-34 dari 45
negara untuk penguasaan pelajaran di bidang matematika. Berdasarkan kenyataan di atas,
ternyata ada banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan sebuah pembelajaran. Salah
satunya ialah peranan orang tua. disini orang tua memiliki peranan yang sangat besar
terutama dalam memberikan bimbingan dan motivasi bagi anak.

Penelitian ini dilakukan di MTs Darussalamah Baruh Sampang, pada siswa kelas
VIII. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran aktif
orang tua terhadap hasil belajar anak pada materi bangun datar persegi. Penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan siswa, orang tua siswa dan guru
matematika sebagai subyek penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode angket, wawancara dan tes hasil belajar matematika. Tes
angket diberikan kepada orang tua siswa untuk mengukur peran aktifnya dilingkungan
keluarga. Metode wawancara digunakan untuk lebih memperdalam lagi hasil dari tes
angket. Sedangkan tes hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.

Setelah dilakukan analisis data penelitian, maka didapatkan hasil sebagai berikut:
Orang tua yang dapat memberikan bimbingan dan motivasi belajar yang baik dan benar
pada anak, dapat mempengaruhi hasil belajar matematika anak di sekolah.

Kata kunci: peran aktif orang tua dan hasil belajar matematika.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Dunia pendidikan tak luput dari paradoks, yang berarti pujian semu. Kata
paradoks berasal dari kata Bahasa Yunani paradoxon;' para berarti semu dan
doxon atau doxa berarti pujian, kemuliaan. Pendidikan dipuja-puji sebagai solusi
terhadap masalah kemiskinan, keterbelakangan, kebodohan, diskriminasi,
ketidakadilan, perkosaan terhadap martabat manusia, kesewenang-wenangan,
kebohongan, dan konflik sosial. Pendidikan pun seringkali diharapkan dapat
bemilai sebagai proses “pembelajaran” sekaligus sebagai “pemberdayaan”
kemampuan (ability) dan kesanggupan (capability) peserta didiknya.

Namun pada kenyataannya yang sampai kini terjadi adalah proses
pendidikan di negeri ini seringkali justru menjadi sebuah beban bagi peserta
didiknya selain melalui muatan-muatan kurikulurnnya, juga melalui
pendekatannya yang cenderung bersifat satu arah dan mengutamakan adanya
“pemaksaan” keyakinan. Melalui proses pendidikan seringkali peserta didik
dijadikan obyek dari sebuah proses transfer pengetahuan dengan menghafal

muatan-muatan pelajaran yang sangat padat. Pendekatan yang digunakan dalam

! http:///www.Forum pendidikan.com/viewtopik.php?t=741, diakses pada tanggal 21 April 2010
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proses pendidikan pun lebih menempatkan guru sebagai obyek dan peserta didik
sebagai obyek. Demikian pula proses yang terjadi seringkali tidak memungkinkan
adanya komunikasi dua arah yang sebenarnya antara guru dan peserta didik.2
Pendidikan di Indonesia belum seperti yang diharapkan, karena lembaga—
lembaga pendidikan belum mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas. Bahkan pendidikan nasionalpun dinilai gagal membangun
karakter bangsa’ Hal ini terbukti dari rendahnya nilai hasil ujian nasional,
terutama nilai bidang studi matematika. Berdasarkan data hasil Ujian Nasional

2006/2007 MTS provinsi jawa timur,” yaitu sebagai berkut:

Berdasarkan data tabel diatas terbukti bahwa nilai rata-rata UN matematika masih
berada di bawah nilai rata-rata Bahasa Indonesia.

Berdasarkan data Institute of Education (2003), hasil penelitian statistic
yang dilakukan secara internasional dalam Trends in International Mathematics

and Science Study (TIMSS) juga menunjukan bahwa Indonesia pada peringkat ke-

? http:///www.Forum pendidikan.com/viewtopik.php?t=741,diakses pada tanggal 21 April 2010
*http/digilib.unsuri.ac.id/download/Jurnal MM Vol 4 No7 Artikel 3 Yuliani
Indrawaty.pdf,diakses pada tanggal 9 Mei 2010

¢ http://tunas63.wordpress.com/2009/01/21/data hasil Ujian Nasional2006-2007 SMP dan MTS
provinsi Jawa Timur, diakses pada tanggal 18 Mei 2010



34 dari 45 negara untuk penguasaan pelajaran di bidang matematika. Skor
Indonesia (411) masih berada di bawah Singapura (605) dan Malaysia (508),
tetapi tetap berada di atas Filipina (378).

Berdasarkan kenyataan di atas, ternyata ada banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan sebuah pembelajaran. Salah satunya ialah peranan
orang tua. Menurut beberapa pendapat peran orang tua terhadap keberhasilan
pendidikan adalah sebagai berikut. Perfama, orang tua mempunyai peranan yang
tak kalah penting jika dibandingkan dengan guru. Hal yang dikhawatirkan akan
melemahkan peserta didik dalam memahami persoalan-persoalan matematika
maupun pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi tugas
orang tua. Orang tua juga merupakan panutan bagi peserta didik dalam membantu
mercka memecahkan persoalan-persoalan mereka sehari-hari. Jadi sudah
seharusnya sebagai orang tua memantau dan menjajaki perkembangan anak dalam
hal penguasaan materi pelajaran di sekolah terutama pelajaran matematika.
Dengan menyediakan waktu bersama anak dalam menyelesaikan soal-soal
matematika yang sudah dipelajari anak di bangku sekolah dan memberikan
pengertian terhadap matematika, baik dalam mengerjakan hitungan dan rumus
yang dipakai serta memberikan pemahaman atau perbandingan dengan kehidupan
sehari-hari yang disukai anak. Dorongan dan motivasi kepada anak sangat
diperlukan untuk memberikan kepercayaan dan keyakinan kepada mereka untuk

mengetahui dan memahami persoalan matematika yang diberikan dan anak-anak

* http://digilib.unsuri.ac.id/download/Jurnal MM Vol 4 No7 Artikel 3 Yuliani
Indrawaty.pdf,diakses pada tanggal 9 Mei 2010



akan mampu untuk mengerjakan dan sekaligus memahami persoalan tersebut dan

berusaha mencari pemecahannya sendiri. ®

Kedua, peran orang tua dalam memberikan motivasi kepada anak-anaknya
dalam mempelajari matematika sangat dibutuhkan karena masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Slameto,” menyatakan
bahwa bimbingan dan penyuluhan memegang peranan yang penting. Anak/siswa
yang mengalami kesulitan dalam belajar dapat ditolong dengan memberikan
bimbingan belajar sebaik-baiknya. Tentu saja keterlibatan orang tua akan sangat
mempengaruhi belajar anak. Orang tua dapat memberikan motivasi kepada anak-
anaknya dengan berbagai macam cara. Salah satunya adalah dengan memberikan
penjelasan tentang pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
pula dengan memberikan fasilitas yang memadai sehingga anak-anaknya dapat
belajar matematika dengan baik. Tetapi pada kenyataannya masih banyak orang
tua yang kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya. ®

Ketiga, menurut Duncan dan Featherman,” bahwa ada tiga faktor dari
orang tua yang bisa mempengaruhi prestasi belajar anak, yaitu: penghasilan orang
tua, pendidikan orang tua dan pekerjaan orang tua. Dari sini dapat dijelaskan pula

bahwa faktor ekonomi keluarga juga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar

e http://syarifartikel.blogspot.com/2010/04/menciptakan-pembelajaran matematika.html,diakses
tanggal 18 mei 2010

Dikutip oleh Wahid Budiyanto,dalam skripsinya, Dukungan perhatian orang tua, kondisi
ekonomi, dan lingkungan sosial terhadap prestasi belajar matematika di kelas X SMK Banyudono
Boyalali.
8 Skripsi Wahid Budiyanto, Dukungan perhatian orang tua, kondisi ekonomi, dan lingkungan
sosial terhadap prestasi belajar matematika di kelas X SMK Banyudono Boyalali. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta,2009
? Secuk R.sirin,(2005).Socioeconomic Status and Academic Achievement; A Meta-Analytic Review
of Research 1982-2000,Review of Educational Research,75 (3) 417-453.



anak. Anak yang hidup dengan keluarga kaya cenderung mendapatkan fasilitas
pendidikan yang lebih baik dibandigkan dengan anak yang hidup dengan keluarga
miskin, sehingga hasil belajamyapun lebih baik. Selain itu faktor pendidikan
orang tua dan struktur keluarga juga berpengaruh terhadap pendidikan anak,
dalam penelitiannya Sirin berpendapat bahwa selama tahun 1990-2000,
pendidikan orang tua berubah secara dramatis ke arah yang menguntungkan,
sehingga mengakibatkan anak-anak yang tinggal dengan orang tua yang
berpendidikan tinggi hasil belajarnya jauh lebih baik dari pada anak-anak pada
tahun 1980-an, dimana pada saat itu masih banyak orang tua yang pendidikannya
masih rendah."®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
terdapat beberapa faktor yang dapat membantu suksesnya sebuah proses
pembelajaran, di antaranya adalah peran aktif orang tua, disini orang tua memiliki
peranan yang sangat besar terutama dalam memberikan bimbingan dan motivasi
belajar bagi anak. Dorongan dan motivasi kepada anak sangat diperlukan untuk
memberikan kepercayaan dan keyakinan kepada mereka. Tujuannya untuk
mengetahui dan memahami persoalan matematika yang diberikan. Anak-anak
akan mampu untuk mengerjakan dan sekaligus memahami persoalan tersebut.

Melihat kenyataan diatas maka penulis menganggap bahwa perlu diadakan
penelitian mengenai:“Peran Aktif Orang Tua Terhadap hasil belajar matematika di

MTS Darussalamah Baruh Sampang”.

19 Secuk R.sirin,(2005).Socioeconomic Status and Academic Achievement; A Meta-Analytic Review
of Research 1982-2000,Review of Educational Research,75 (3) 417-453.



B.

Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan
permasalahan pada penelitian ini akan dibatasi dengan pertanyaan dasar berikut:
Bagaimanakah peran aktif orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa MTs
Darussalamah Baruh Sampang?

Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui peran aktif orang tua terhadap hasil belajar matematika

siswa MTS Darusaalamah Baruh Sampang.

. Manfaat Penelitian.

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai masukan bagi orang tua
siswa dan lembaga pendidikan formal khususnya MTs Darussalamah Baruh
Sampang. Tujuannya agar bisa bekerjasama dan menjalin hubungan komunikasi
yang baik dalam mensukseskan proses pembelajaran, guna untuk meningkat hasil
belajar siswa dan meningkatkan kualitas lembaga pendidikan MTs Darussalamah
Batasan Masalah.

Untuk menghindari kesalahan dan agar tulisan ini lebih terarah, maka
perlu dibuat batasan masalah sebagai berikut: Penelitian ini hanya dilaksanakan
pada siswa dan orang tua siswa kelas VII MTs Darussalamah Baruh Sampang,

pada mata pelajaran matematika pokok bahasan bangun datar persegi.



F. Definisi Operasional.

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya penafsiran yang berlainan dan

menimbulkan ketidak jelasan dalam mengambil kesimpulan dalam penilaian,

maka perlu diberikan definisi tentang istilah-istilah yang digunakan sebagai
berikut:

1. Peran aktif orang tua: yaitu keterlibatan orang tua dalam memberikan
bimbingan dan motivasi di lingkungan keluarga pada siswa MTs
Darussalamah Baruh Sampang untuh mencapai hasil belajar yang maksimal.

2. Hasil belajar matematika: yaitu nilai yang diperoleh siswa dari tes pada
materi Bangun Datar.

G. Sistematika pembahasan.

Bab I, meliputi pendahuluan yang berisikan latar belakang, rumusan
masalah ,tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, definisi
operasional dan sistematika pembahasan.

Bab II, meliputi landasan tinjauan teori tentang peran aktif orang tua
terhadap anak dan tinjauan teori tentang hasil belajar matematika.

Bab III, metode penelitian meliputi pendekatan dan jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, subyek penelitian, tahap-tahap penelitian, instrument
penelitian, metode analisis data, tehnik keabsahan data.

Bab IV, meliputi hasil penelitian dan analisis data yang menjelaskan
tentang deskripsi data numerik, deskripsi data deskriptif, analisis data tes angket,

analisis data tes hasil belajar dan analisis data hasil wawancara.



Bab V, menjelaskan tentang pembahasan dan diskusi hasil penelitian.
Bab VI, bab terahir ini, membahas tentang kesimpulan dan saran, yang
dijadikan sebagai ahir dari skripsi ini.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Peran Aktif Orang Tua terhadap Anak.

Sebelum membahas pengertian peran aktif orang tua, kiranya perlu
terlebih dahulu membahas orang tua, Siapa sebenarnya orang tua itu? Yang
dimaksud orang tua yaitu setiap orang yang bertanggung jawab dalam satu
keluarga atau rumah tangga yang kehidupan sehari-harinya lazim disebut
Bapak dan Ibu. Mereka memegang peran dalam kelangsungan hidup rumah
tangga atau keluarga."'

Proses pengembangan pendidikan seorang anak, orang tua merupakan
pendidik pertama dan utama bagi anak. Dari merekalah anak mula-mula
menerima pendidikan yang merupakan dasar bagi pendidikan anak
selanjutnya. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
merupakan hal yang sangat penting walaupun anak telah melanjutkan
pendidikannya di lembaga pendidikan formal ( sekolah ).!?

Tentang pentingnya pendidikan dalam lingkungan keluarga telah
dikemukakan oleh Ngalim Purwanto dalam bukunya Ilmu Pendidikan Teoritis
dan Praktis dikemukakan tentang pentingnya pendidikan dalam lingkungan

keluarga, antara lain:

*! Tamrin nasution dan nurholiyah nasution.peran orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar
anak.gunung mulia.yogyakarta. 1989 hal. 1
*2 Ibid hal.1
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a. Comenius (1952-1670), scorang ahli didaktik terbesar, menegaskan bahwa
tingkatan permulaan bagi pendidikan anak-anak dilakukan di dalam
keluarga yang disebutnya scola-materna (sekolah ibu). Untuk tingkatan ini
ditulisnya sebuah buku penuntun, yaitu informatrium. Di dalamnya
diutarakan bagaimana orang-orang tua harus mendidik anak-anaknya
dengan bijaksana, untuk memuliakan Tuhan dan untuk keselamatan jiwa
anak-anaknya."?

b. J.J.Rosseau (1712-1778), salah seorang pelopor ilmu jiwa anak,
mengutarakan betapa pentingnya pendidikan keluarga itu. Ia
menganjurkan agar pendidikan anak-anak disesuaikan dengan tiap-tiap
masa perkembangannya sedari kecil. Dalam buku, yang diberi judul Emile,
dijelaskan bahwa pendidikan manakah yang perlu diberikan kepada anak-
anak selama masa-masa perkembangan anak itu. Perlu pula kita ketahui
bahwa dasar pendidikan menurut Rosseau ialah alam anak-anak yang
belum rusak; anak-anak harus didik sesuai dengan alamnya. Kata-kata
Rosseau yang penting dan selalu menjadi pedoman bagi kaum pendidik
ialah anak itu bukanlah orang dewasa dalam bentuk kecil. Pikiran,
perasaan, keinginan, dan kemampuan anak itu berbeda dengan
kemampuan orang dewasa.'

c. C.G. Salzmann (1746-1811), scorang penganut philantropium, telah
mengkritik dan mengecam pendidikan yang telah dilakukan oleh para

orang tua pada waktu itu. Dalam bukunya, krebsbuchlein, Salzmann

3 Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis,Remaja Rosda
Karya,Bandung,1987,hal.67
* Ibid, hal.67
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mengatakan bahwa segala kesalahan anak-anak itu adalah akibat dari
perbuatan pendidik-pendidiknya, terutama orang tua. Orang tua pada
zaman Salzmann dipandang sebagai penindas yang menyiksa anaknya
dengan pukulan yang merugikan kesehatannya, dan menunjukkan bahwa
pendidikan keluarga atau orang tua penting sekali. Ia juga menunjukkan
betapa besar pengaruh lingkungan alam sekitar pertumbuhan dan
pendidikan anak."®

d. Pestalozzi (1746-1827), seorang ahli pendidikan social yang kenamaan, Ia
sangat menghargai dan menunjukkan pentingnya pendidikan keluarga itu,
setelah terbit bukunya Lienhard und Gertrud dan Wie Gertrud ihre kinder
lehrt (bagaimana Gertrud mengajar  anaknya). Dalam buku itu
diuraikannya tentang pendidikan keluarga sebagai unsur pertama dalam
kehidupan masyarakat. Diutarakan pula bagaimana cara memberi
pelajaran dan pendidikan agama kepada anak-anak.'

Pendidikan di lingkungan ini amatlah penting bagi pembinaan
kepribadian anak pada masa yang akan datang. Hal ini sering tidak disadari
oleh orang tua dalam relita masyarakat kita, maka perlu diperhatikan apa yang
dinyatakan Ny Cholijah dalam bukunya Dimensi-dimensi Psikologi
Pendidikan yaitu Lingkungan pertama yakni orang tua adalah harus
memperhatikan anak-anaknya, justru pendidikan dari orang tualah yang akan
menjadi dasar dari pembinaan kepribadian anak. Dengan kata lain orang tua

jangan sampai membiarkan pertumbuhan si-anak berjalan tanpa bimbingan

% Ibid, hal.68
'€ Ibid, hal.68
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atau diserahkan kepada guru-guru disekolah saja, inilah kekeliruan yang

banyak terjadi dalam masyarakat kita.'”

1. Bentuk-bentuk Peran Aktif Orang Tua dalam Pendidikan Anak.

Bentuk-bentuk peran aktif orang tua kepada anak, dalam rangka
memberikan pendidikan anaknya menurut penulis dapat dibagi dalam
beberapa tugas pokok yang sangat penting antara lain :

. Peran orang tua dalam memberikan bimbingan terhadap anaknya.

Bimbingan adalah suatu proses bantuan yang diberikan seseorang
agar mampu mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki, mengenali
diri sendiri, mengatasi persoalan-persoalan sehingga mereka dapat
menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa
bergantung kepada orang lain menuju kearah kemandirian.'®

Adapun tahap anak selayaknya mendapatkan bimbingan yang baik
yaitu pada masih usia SD-SMP awal yakni usia 6 s/d 13 tahun, pada masa
itu anak sangat memerlukan bimbingan dari orangtuanya karena pada
masa itu taraf berfikir anak masih sangat rendah.

Menurut Hadari Nawawi dalam bukunya Pendidikan Dalam Islam
pertengahan masa anak-anak ( umur 6-9 tahun ) dan akhir masa nank-anak
( umur 9-12 tahun ) beliau berkata : periode dari umur 9-12 tahun
merupakan lanjutan masa sebelumnya yang ditandai dengan kematangan
dari berbagai aspek psikologi, yang diperlukan untuk dapat ikut serta

dalam proses pendidikan formal. Diantaranya yang berkembang cukup

7 Ny Cholijah hasan.Dimensi-dimensi psikologi pendidikan.Al ikhsan Surabaya.hal.193
' Drs.Dewa ketut sukardi.bimbingan dan penyuluhan belajar disekolah.usaha nasional
.Surabaya.1987.hal.157
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pesat adalah kemampuan intelektual, berupa berkembangnya berfikir logis
dan rasional secara sederhana.'
b. Peran Orang Tua dalam Memberikan Motivasi Terhadap Anak.

Secara stimologi “motivasi” berasal dari kata motiv. Yang artinya :
mendorong, kehendak, alasan atau kemauan.® Sedangkan menurut
Mahfudh Salahuddin dalam buku pengantar psikologi pendidikan bahwa
:Motivasi adalah dorongan dari dalam yang digambarkan sebagai harapan
keinginan dan sebagainya yang bersifat mengingatkan atau menggerakkan
individu untuk bertindak atau bertingkah laku guna memenuhi
kebutuhan.”*' Menurut Sudirman,”® motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Berdasarkan pengertian motivasi yang telah dikemukakan di atas,
secara sederhana dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi merupakan
kekuatan yang mendorong manusia untuk melakukan sesuatu dalam
mencapai tujuan. Hal tersebut, terlaksana karena dirangsang dari berbagai
macam kebutuhan atau keinginan yang hendak dipenuhi. Untuk
memberikan motivasi ini orang tua harus mampu menempatkan dalam

situasi dan kondisi yang tepat sehingga menjadikan anak semakin tekun

*Handari nawawi.Pendidikan dalam islam.Al-Ikhlas.Surabaya.hal.157.
 Mahfudh Salahuddin.pengantar psikologi pendidikan.Bina ilmu Surabaya.1990.hal.113
21 .
Ibid hal.114
22 http://meetabied.wordpress.com/2010/03/03/motivasi-belajar-dan-peranan-orang-tua-dalam-
meningkatkan-motivasi-belajar-siswa, diakses pada tanggal 3 juni 2010
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dan baik dalam belajarnya, dengan demikian apa yang diharapkan dapat
dicapai dengan hasil yang memuaskan.

Motivasi memang kadang-kadang timbul dari dalam diri anak
sendiri, tapi dalam banyak hal motivasi harus ditimbulkan dari luar,
terutama dari pihak orang tua. Secara garis besar dorongan itu muncul dari
dua sisi, yaitu dari dalam diri anak itu sendiri dan dari luar diri anak.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh oleh Amir Dien Indra Kusuma
dalam bukunya Pengantar Ilmu Pendidikan bahwa motivasi belajar murid
itu ada 2 yaitu :

1. Motivasi Intrink, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri anak
sendiri.

2. Motivasi ekstrinsik, yang motivasi atau tenaga pendorong yang berasal
dari luar diri anak,”

Dari aspek psikologi, menurut psikolog Alva Handayani,®* peranan
orang tua pun dibutuhkan untuk mengatasi fobia matematika. Menurutnya,
mengajar matematika bukan sekadar mengenal angka dan menghafalnya
namun bagaimana anak memahami makna bermatematika. Orang tua
harus memberi kesempatan anak untuk bereksplorasi, observasi dalam
keadaan rileks. Para orang tua tidak perlu khawatir dengan kemampuan
matematika para putra-putri mereka. Yang terpenting dalam

menumbuhkan cinta anak pada matematika adalah terbiasanya anak

¥ Amir Dien indra kusuma.Pengantar ilmu pendidikan.Usaha nasional.1993.hal.162-164
* http://www.acehartikel.or.id/showthread.php?12306 Membuat Belajar Matematika Menjadi
Bergairah, diakses pada tanggal 4 juni 2010.
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menemukan konsep matematika melalui permainan dalam suasana santai
di rumah dalam rangka mempersiapkan masa depan anak.

Jika anak sering menemukan orang tua menggunakan konsep
matematika, anak akan menangkap informasi tersebut dan akan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Seperti, pengaturan
uang saku dan tabungan hingga pengaturan jadwal kereta api atau
penerbangan, Tetapi, yang penting untuk diketahui dan dijadikan
pegangan adalah bahwa matematika itu merupakan ilmu dasar dari
pengembangan sains (basic of science) dan sangat berguna dalam
kehidupan.”

B. Hasil Belajar Matematika.

Menurut James O Whitteke,”® belajar dapat didefinisikan sebagai proses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman. “Learning may be defined as de proces by which behavior
orginates or is altered through training or experience.” Dengan demikian
perubahan tingkah laku akibat pertumbuhan fisik atau kematangan, kelelahan,
penyakit, atau pengaruh obat-obatan tidak termasuk belajar.”’

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan dalam hidupannya.?®

* Ibid.

% Abu Ahmadi.Widada Supriono.Psikologi belajar Jakarta.Rineka cipta.hal.119.
Z Abu Ahmadi.Widada Supriono.hal.119-120.

% Abu Ahmadi.Widada Supriono.hal 191
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Belajar matematika adalah sesuatu yang cukup. Ini merupakan suatu
syarat kecukupan. Mengapa? Karena ini untuk menjawab pertanyaan kedua
dengan belajar matematika, kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif dan
aktif. Pendapat ini didukung pendapat dari Dudley.?® Sekaligus pada saat yang
sama, kita akan mengamati keberdayaan matematika (power of mathematics)
dan tentunya menumbuhkembangkan kemampuan learning to learn. Jadi,
kecuali untuk mendapatkan daya matematika itu sendiri sebagai alat
penyelesai permasalahan dalam kehidupan nyata, kita belajar matematika
sebagai suatu wahana yang memfasilitasi kemampuan bemalar,
berkomunikasi, dan peningkatan kepercayaan diri dalam bermatematika.
Tentunya kemampuan bernalar yang dipunyai anak didik melalui proses
belajar matematika itu akan meningkatkan pula kesiapannya untuk menjadi
life time learner atau pemelajar sepanjang hayat.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengatahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang diajarkan. Hasil belajar
berasal dari dua kata yaitu “Hasil” dan “belajar”. Hasil (product) merupakan
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional®® Sedangkan belajar
adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan

proses kognitif.*' Perubahan tingkah laku dalam hal ini seperti tingkah laku

B http:/toytan.multiply.com/journal/item/2/Pembelajaran_Matematika, diakses pada tanggal 3
juni 2010

.;" Purwanto,Evaluasi Hasil Belajar,Y ogyakarta,Pustaka Pelajar,2009,hal.44

*! Muhibbin Syah,Psikologi Belajar Jakarta,Logos Utama Ilmu,2001,hal.64
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yang diakibatkan oleh proses kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah dan

jenuh tidak dipandang sebagai proses belajar. Sebelum ditarik kesimpulan

tentang pengertian hasil belajar, terlebih dahulu akan dipaparkan beberapa
pengertian hasil belajar dari beberapa ahli diantaranya :

a. Menurut Sutratinah Tirtonegoro, hasil belajar adalah penilaian hasil usaha
kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau simbol yang
mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh siswa atau anak dalam periode
tertentu.”?

b. Menurut Asep Jihad, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa
secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai tujuan
pembelajaran.”

¢. Menurut purwanto, hasil belajar merupakan perubahan dalam kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik, tergantung dari tujuan
pembelajarannya.®

d. Menurut Nana Soudih Sukmadinata, hasil belajar merupakan realisasi
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar
seseorang dapat dilihat dari prilakunya, baik prilaku dalam bentuk
penguasaan pengetahuan, ketrampilan berpikir maupun ketrampilan
motorik.”’

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah menagalami interaksi dengaan

*2 Sumadi Suryabrata,Psikologi Pendidikan,Jakarta Raja Grafindo Persada,1998,hal.232

% Asep Jihad,Evaluasi Pembelajaran,Y ogyakarta,Multi Presindo,2009,hal.14
 purwanto,Evaluasi Hasil Belgjar,hal. 44

% Nana Syaudih Sukmadinata,Landasan Psikologi Proses Pendidikan,Bandung PT Remaja
Rosdakarya,2005,Hal.202
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lingkungan guna memperoleh ilmu pengetahuan dan akan menimbulkan
perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Sedangkan menurut pendapat penulis sendiri dalam penelitian ini hasil
belajar adalah nilai yang diperoleh siswa dari tes hasil belajar pada materi
bangun datar persegi.

Dalam kegiatan belajar mengajar, scorang guru dituntut mengevaluasi
proses belajar mengajar. Evaluasi dapat dilakukan pada saat belajar mengajar
dan setelah proses belajar mengajar. Evaluasi pada siswa meliputi sikap siswa
atau kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh
guru mata pelajaran Matematika. Dalam hal kemampuan siswa, guru dapat
melakukan berbagai cara misalnya menyuruh siswa mengerjakan soal didepan
kelas, atau mengerjakan soal-soal latihan dilembar kertas kemudian
dikumpulkan.

Dengan demikian untuk mengetahui hasil belajar siswa digunakan alat
penilaian. Alat penilaian yang digunakan yaitu berupa tes. Tujuan
diadakannya penilaian yang berupa tes menurut Herman Hudoyo adalah untuk
mengukur keberhasilan belajar disamping untuk mengetahui sampai seberapa
jauh pemahaman dan penguasaan terhadap bahan pelajaran yang telah

dipelajari peserta didik, biasanya alat penilaian telah berbentuk tes.*®

% Suharsimi Arikunto,dasar-dasar efaluasi pendidikan,Jakarta,Bumi Aksara,1990,hal.29
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Sedang menurut Sudjana bahwa penilaian hasil belajar bertujuan melihat
kemajuan pada siswa dalam hal penguasaan materi pelajaran yang telah
dipelajari siswa dengan tujuan yang telah ditetapkan.®’

Adapun alat penilaian hasil belajar dalam penilaian ini menggunakan tes
tertulis. Sebagaimana pendapat Arikunto bahwa tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan untuk mengukur ketrampilan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.”® Jadi dapat dikatakan
bahwa dengan melakukan hasil penilaian belajar akan memudahkan untuk
mengukur keberhasilan siswa dalam penguasaan materi baik.

1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar.

Hasil belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dalam diri (Internal)
maupun dari luar diri (Eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar penting sekali artinya dalam rangka
membantu murid dalam mencapai prestasi hasil yang sebaik-baiknya.*

Yang termasuk Faktor Internal adalah :

1. Faktor jasmaniah baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh yang
termasuk faktor ini misalnya : penglihatan, pendengaran, struktur tubuh.

2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh
sendiri yang terdiri atas :

a. Faktor potensial yaitu kecerdasan atau bakat.

% Herman Hudoyo,Strategi Belajar Mengajar Matematika,Malang,IKIP Malang,1988,hal.8
% Nana Sudjana,Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar,Bandung,Sinar
Baru,1989,hal.73

* Abu Ahmadi,Widada Supriono.1991.hal.130
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b. Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat.
3. Faktor kematangan fisik atau psikis.
Yang termasuk Faktor Eksternal adalah :
1. Faktor sosial yang terdiri atas :
a. Lingkungan sekolah.
b. Lingkungan keluarga.
c. Lingkungan masyarakat.
2. Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi.
3. Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.
Faktor-faktor tersebut saling berintereksi secara langsung maupun tidak
langsung dalam mencapai prestasi belajar.*
Menurut Slameto, prestasi belajar pada garis besarnya dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu :
1. Faktor Intern.

Faktor intern terbagi menjadi tiga yaitu : faktor jasmaniah, psikologis
dan kelelahan. Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan berpengaruh
terhadap hasil belajarnya, karena proses belajar siswa akan terganggu,
faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat dan motif.
Sedangkan faktor kelelahan pada siswa walau sulit untuk dipisahkan tetapi
dapat dibedakan menjadi dua macam : kelelahan jasmani dan kelelahan

rohani.

> Skripsi.Yuesti Oktiana.hal.16-18
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2. Faktor Eksternal.

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa, jadi
faktor eksternal ada tiga macam:
a. Faktor keluarga.

Seorang siswa belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa
: cara orang tua mendidik, memberikan motivasi, relasi antara anggota
keluarga, keadaan ekonomi.

b. Faktor sekolah.

Faktor-faktor mempengaruhi proses dan prestasi belajar yang terkait
dengan sekolah berupa metode mengajar, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa.

c. Faktor masyarakat.

Pengaruh dari teman bergaul, siswa lebih cepat mempengaruhi
jiwanya, teman yang baik akan membawa pengaruh yang poksitif dan
sebaliknya.

C. Keterkaitan Peran Orang Tua terhadap Hasil Belajar Matematika.

Anak merupakan titipan dari Allah bagi orang tuanya dan juga
merupakan hal yang harus dijaga dan dirawat sebagaimana mestinya. Oleh
karena itu orang tua harus bertanggung jawab atas kelangsungan hidupnya.
Anak semasa kecil sifatnya hanya bergantung kepada orang dewasa. Anak
tersebut mempunyai tanggung jawab seperti layaknya orang dewasa. Oleh
karena itu, untuk memberi bekal kepada anak, orang tua harus memberikan
pendidikan baik itu dilakukan sendiri maupun diserahkan kepada pihak
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sekolah ataupun guru apabila orang tua tidak mampu memberikan bimbingan
kepada anaknya mengenai mata pelajaran yang dianggap sulit disekolah,
terutama pada mata pelajaran matematika.*!

Peran orang tua dalam membantu dan mensukseskan keberhasilan
pendidikan anak di sekolah ialah menimbulkan semangat belajar dengan
suasana yang menyenangkan dan menentramkan jiwa anak. Dengan demikian
akan tercapai pada diri anak tingkat perkembangan yang optimal dan hasil
belajar anak menjadi baik sesuai dengan yang diharapkan.*?

Keberhasilan atau kegagalan anak, disamping ditentukan oleh tinggi
atau rendahnya (IQ) anak, juga ditentukan oleh faktor-faktor lain termasuk
faktor peran orang tua. Perlu diingat bahwa kecerdasan seseorang dapat
berubah sebagaimana yang dikemukakan oleh Yedi Kurniawan dalam
bukunya, “pendidikan anak sejak dini hingga masa depan” bahwa :
“Kecerdasan berasal dari otak. Tingkat kecerdasan seseorang tergantung pada
perubahan-perubahan yang terjadi dalam otaknya dan juga pengalaman-
pengalaman yang dialami pada masa kehidupannya.”

Pernyataan diatas, berarti perilaku yang baik dari orang tua serta menu
makan yang baik dan memenuhi ketentuan keschatan akan mampu
meningkatkan kecerdasan anak. Disamping membiasakan belajar matematika
dengan baik dan teratur. Dalam hal ini pernyataan Yedi Kurniawan, bahwa :

“Anak memiliki kebiasaan belajar dengan baik lebih banyak menggunakan

“! hitp:/toytan.multiply.com/journal/item/2/Pembelajaran_Matematika, diakses pada tanggal 3
juni 2010

* Yedi Kumniawan.Pendidikan anak sejak dini hingga masa depan.Firdaus.1993.hal 81

* ibid.hal.81



23

kecerdasannya dan sebagai hasilnya mereka meraih prestasi peringkat lebih
baik daripada siswa-siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang buruk.*
Jelaslah bahwa jika scorang anak disiplin dalam belajar dan mendapat
dukungan yang baik dari orang tuanya, maka ia akan mencapai hasil belajar
yang bagus dalam mata pelajaran apapun terutama mata pelajaran matematika.

Matematika senantiasa ada pada semua kurikulum sekolah. Entah itu
tingkat Taman Kanak-kanak sampai tingkat Perguruan Tinggi. Matematika
senantiasa termasuk salah satu materi yang tercakup dalam kurikulum.
Sekarang, kurikulum matematika yang digunakan di sekolah padat dengan
materi. Guru terbebani dengan target untuk menyelesaikan beban materi yang
sangat besar. Jika ada dua guru bertemu, yang akan menjadi bahan
pembicaraan adalah sampai di mana pembahasan materi di kelasnya. Bukan
mendiskusikan bagaimana menyampaikan suatu materi dengan menarik. Yang
terakhir ini sudah tidak sempat lagi diperbincangkan. Dan, tidak relevan
dengan keadaan seperti sekarang.**

Proses pembelajaran matematika yang disediakan di sekolah akibatnya
tidak berjalan secara optimal. Mungkin jadi lebih tepatnya, yang ada hanyalah
proses pengajaran matematika, bukan pembelajaran. Dalam pelajaran
matematika yang seharusnya siswa belajar bernalar, telah diubah menjadi
pelajaran menghafal. Sangat aneh jika pelajaran matematika diberikan dengan
guru yang ceramah di depan kelas atau "berbicara” dengan papan tulisnya,

sedangkan muridnya hanya mencatat. Lalu, murid itu akan menghafal semua

4 o .

Ibid.hal.81.
“* http/ftoytan. multiply.com/journal/item/2/Pembelajaran_Matematika, diakses pada tanggal 3 juni
2010
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yang dicatatnya. Pada saat ulangan nanti, murid itu cukup "memuntahkan"
kembali info yang dicatatnya atau ditelannya. Ini semua terjadi hampir di
setiap kelas. Ini jelas mengasingkan aktivitas bermatematika yang benar
dengan pelajaran matematika.*®

Dengan demikian perlu upaya meningkatkan proses pembelajaran
matematika dengan peran aktif orang tua dan kurikulum yang ada Artinya,
perlu mencari peluang agar anak-anak tetap belajar matematika dan mampu
meningkatkan kemampuan bernalarnya, sekaligus meningkatkan apresiasinya
terhadap keberdayaan matematika.

D. Materi Bangun Datar Persegi.

Persegi adalah persegi panjang yang semua sisinya sama panjang.

- Persegi memiliki beberapa sifat-sifat yaitu :

a. Mempunyai 4 buah sisi yang sama panjang dan sisi yang berhadapan
sejajar.

b. Mempunyai 4 buah sudut siku-siku.

¢. Mempunyai 2 buah diagonal yang saling berpotongan tegak lurus pada
titik O.

d. Kedua diagonalnya sama panjang dan dan saling membagi dua sama
panjang.

e. Mempunyai 4 buah simetri putar dan 4 buah simetri lipat.

f. Mempunyai 8 cara untuk dipasangkan menempati bingkainya.

S Ibid.



- Adapun rumus luas Persegi yaitu :

[ —

d o -
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- Adapun rumus keliling Persegi yaitu :
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menjelaskan mengenai suatu kejadian atau
peristiwa tertentu. Dalam penelitian ini ingin dideskripsikan tentang peran
aktif orangtua terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII MTs
Darussalamah pokok bahasan bangun datar persegi.

Tempat dan Waktu Penelitian.
1. Tempat penelitian.
Dalam penelitian mengambil tempat MTs Darussalamah Baruh Sampang
Madura. Sasarannya adalah guru, siswa dan orang tua siswa kelas VIII
| MT's Darussalamah.
2. Waktu penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2010/2011.
Subyek Penelitian.

Subyek penelitian ini adalah sebagian siswa dan orang tua siswa kelas
VIII MTs Darussalamah tahun ajaran 2010-2011. Siswa dan orang tua siswa
yang diambil sebagai sumber data adalah 8 orang, yang terdiri atas 1 orang
guru matematika,1 orang siswa dan 1 orang tua siswa yang berkemampuan
tinggi, 2 orang siswa dan 2 orang tua siswa yang berkemampuan sedang, 1

orang siswa dan 1 orang tua siswa yang berkemampuan rendah. Ketentuan
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pemilihan siswa dan orang tua siswa yang akan diteliti berdasarkan atas
ketentuan raport matematika terakhir dan hasil pertimbangan guru
matematika.
D. Tahap-tahap Penelitian.
Sebelum disebutkan lebih lanjut peneliti akan menguraikan tentang
tahap-tahap penelitian, diantaranya :
1. Tahap persiapan.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian di
MTs Darussalamah Baruh Sampang.

b. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika MTs
Darussalamah, mengenai kelas dan waktu yang akan digunakan untuk
penelitian. Penelitian dilakukan selama enam hari. Hari pertama untuk
memilih subyek penelitian, yaitu satu orang guru mata pelajaran
matematika, empat orang tua siswa dan empat orang siswa. Dipilih
berdasarkan nilai raport, dengan rincian 1 siswa dan orang tua siswa
dari kelompok atas, 2 siswa dan orang tua siswa dari kelompok
sedang dan 1 siswa dan orang tua siswa dari kelompok bawah. Peneliti
meminta pertimbangan guru matematika, mengenai siswa dan orang
tua siswa dari tiap-tiap kelompok yang dapat digunakan scbagai
subyek penelitian. Hari kedua digunakan untuk menentukan jadwal

untuk diadakan tes dengan siswa. Hari ketiga digunakan untuk tes
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hasil belajar siswa. Hari keempat,lima dan keenam digunakan untuk
pemberian angket dan wawancara kepada orang tua siswa.

¢. Penyusunan instrumen penelitian meliputi kisi-kisi tes matematika,
pedoman angket dan pedoman wawancara.

d. Validasi instrumen tes hasil belajar matematika pada materi bangun
datar persegi, daftar angket dan pedoman wawancara dengan orang tua
siswa, kepada dosen pembimbimg, guru mata pelajaran serta validator
lain yang dianggap mampu untuk memvalidasi.

2. Tahap pelaksanaan.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini meliputi:

a. Pemberian tes pada empat siswa kelas VIII MTs Darussalamah Baruh
Sampang yang sudah dipilih untuk menjadi subyek penelitian.

b. Memberikan lembar angket kepada empat orang tua siswa yang sudah
dipilih menjadi subyek penelitian.

c. Melakukan wawancara kepada empat orang tua siswa yang sudah
dipilih menjadi subyek penelitian.

3. Tahap analisis data.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianaisis sesuai dengan tehnik
analisis data yang akan dipaparkan dalam metode analisis data.
E. Instrumen Penelitian.
Adapun instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Tes hasil belajar siswa.

Tes hasil belajar ini disusun berdasarkan indikator pencapaian hasil
belajar siswa dan kisi-kisi soal tes. Soal tes terdiri dari 5 soal uraian, pada
materi bangun datar persegi. Pengambilan 5 soal uraian dengan maksud
agar waktu yang disediakan cukup untuk menyelesaikan soal yang ada.
Lima soal ini memiliki bobot skor yang tidak sama yang diklasifikasikan
berdasarkan pada bobot soal yang ada, yaitu soal no.1 skornya 16, soal
no.2 dan 3 skornya 18 dan soal no.4 dan 5 skornya 24. Pemberian bobot
skor yang berbeda dimaksudkan agar memudahkan dalam mengukur
kemampuan siswa dalam penilaian tes hasil belajar. Soal tes dibuat oleh
peneliti dengan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, kemudian
divalidasi oleh guru matematika yang mengajar di kelas VIII MTs
Darussalamah dan dosen matematika di IAIN Sunan Ampel. Selanjutnya
soal tes direvisi berdasarkan masukan dan saran dari validator.

Validator dalam penelitian ini terdiri dari dosen pembimbing, seorang
guru matematika MTs Darusssalamah dan seorang dosen matematika

IAIN Sunan Ampel. Adapun nama-nama validator dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
No Nama Validator Jabatan
1 | Drs.Kusaeri, M.Pd. Dosen pembimbing
2 | Ny.Hj.Dra.Muayyadah. Guru mata pelajaran matematika
3 | Moh.Hafiyus Sholeh,M.Pd Dosen matcn::;ikallAIN Sunan
pe
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2. Lembar angket.

Lembar angket digunakan untuk mengetahui keadaan orang tua
dan peran aktifnya terhadap pendidikan matematika anak. Pertanyaan
dalam angket ini mengungkapkan tentang peran aktif orang tua yang
terdiri dari 14 soal. 14 soal ini diambil berdasarkan pemaparan yang ada di
landasan teori dan dapat dibuat angket dengan menggunakan skala linkert,
dimana dalam angket tersebut sudah penulis tentukan skor masing-masing
soal, dan sebelumnya sudah diberi kritera penilaian dari masing-masing
item yang ada pada pedoman angket.*’ Sesuai dengan pendapat Wayan
Nurkancana : “ Untuk menghindari terjadinya pemberian skor yang terlalu
rendah atau terlampau tinggi untuk pertanyaan-pertanyaan tertentu”.
Dalam hal ini dipergunakan skor yang sebelumnya telah ditetapkan
besarnya. Pemberian yang tergantung pada penting atau tidaknya
pertanyaan tersebut skor atas bobot ( weigh skor ). Adapun kriteria
penilaian pada angket ini sebagai berikut :

1. Alternatif jawaban a dengan nilai 4.
2. Alternatif jawaban b dengan nilai 3.
3. Alternatif jawaban c dengan nilai 2.
4. Alternatif jawaban d dengan nilai 1.
Apabila pernyataan/pertanyaan bersifat negatif maka kriteria
penilaiannya sama dengan ketentuan diatas, hanya isi dari jawabannya saja

yang disusun urut mulai dari jawaban yang paling benar sampai jawaban

*7 Skripsi,Ririn Istighfarah.pengaruh peran aktif orang tua terhadap prestasi belajar pendidikan
agama Islam.1AIN Sunan Ampel 2000
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yang kurang benar. Dari setiap skor yang diperoleh dari setiap orang tua
yang menjadi anggota responden tentang peran aktif orang tua terhadap
belajar anak dirumah, maka dapatlah kami kategorikan sebagai berikut :

o Aktif : 43-56

o Cikup aktif :3842

e Tidak aktif :32-37

. . .y
e Al e T A sy m o= aat g ae
U AN U mMaSIInem e fan

Dengan menggunakan rumus : | - T

Ketentuan ini berdasarkan pada jumlah keseluruhan nilai dari angket yang
telah dibuat, kemudian nilai tersebut dibagi menjadi tiga bagian seperti
keterangan diatas yaitu dikatakan aktif, cukup aktif dan tidak aktif.*®

3. Pedoman wawancara.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data kualitatif tentang peran
aktif orang tua dalam mendidik anak, melalui wawancara baku terbuka.
Pengertian baku menunjukkan bahwa urutan materi yang ditanyakan dan
cara penyajian data sama untuk setiap responden, sedangkan pengertian
terbuka adalah adanya keluwesan pertanyaan.” Wawancara dilakukan
lebih mendalam tergantung pada situasi dan kondisi responden. Pedoman
wawancara dibuat berdasarkan penjelasan dari peran aktif orang tua
terhadap hasil belajar matematika. Pedoman ini dibuat peneliti dan
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan validator. Wawancara

dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara dan perekam suara,

*® Arifin zaenal. Metodologi penelitian pendidikan.Surabaya:Lentera cendikia.2008. hal 101
* Lexy Moeleong,Metode Penelitian Kualitatif,Bandung,PT Remaja Rosdakarya,2006,hal.136
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disini peneliti menggunakan tape recorder sebagai perckam suara.
Perekam suara dibuat sebagai bukti terhadap hasil dari hasil wawancara

selama wawancara itu berlangsung.

F. Metode Pengumpulan Data.

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tes angket dilakukan untuk mengetahui hasil belajar dari beberapa siswa

yang dijadikan subyek penelitian.

2. Tes angket dilakukan untuk mengetahui peran aktif orang tua dalam

mendidik anak.

3. Wawancara dilakukan untuk lebih memperdalam lagi data mengenai peran

aktif orang tua setelah dilakukan tes angket.

G. Analisis Data.

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya

kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data dari hasil

tes , angket dan wawancara mengenai peran aktif orang tua terhadap hasil

belajar matematika adalah sebagai berikut:

1.

Peneliti melakukan pengoreksian terhadap hasil jawaban tes matematika
yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Peneliti melakukan analisis angket peran aktif orang tua berdasarkan
ketentuan penskoran dalam angket yang telah ditentukan sebelumnya
dalam instrumen penelitian. Hasil analisisnya diklasifikasikan berdasarkan

skor yang diperoleh dari hasil jawaban angket peran aktif orang tua.
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3. Menganalisis hasil wawancara untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk
peran aktif orang tua dari orang tua kepada anak. Wawancara dilakukan
kepada empat orang tua siswa yang dipilih terlebih dahulu berdasarkan
tingkat kemampuan siswa yang diteliti, sehingga diperoleh data hasil
wawancara dalam sebuah kaset rekaman. Sebelum dianalisis, data hasil
wawancara tersebut diperiksa keabsahannya dengan menggunakan
triangulasi Moeliong menjelaskan bahwa triangulasi adalah memeriksa
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk
mengecek data yang diperoleh.*

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi
metode. Triamgulasi dengan metode yang dilakukan adalah dengan
membandingkan hasil wawancara dengan tes angket. Hasil wawancara
berupa data kualitatif yang sudah diperiksa keabsahannya kemudian
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mereduksi data.

Reduksi data dilakukan setelah membaca, mempelajari dan menelaah

hasil wawancara. Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah kegiatan yang mengacu pada proses pemilihan, pemusatan
perhatian, dan penyederhanaan data mentah dilapangan, tentang peran
aktif orang tua terhadap hasil belajar matematika. Hasil wawancara

dituangkan secara tertulis dengan cara sebagai berikut:

o Lexy Moeliong,Metode Penelitian Kualitatif,Remaja Rosda Karya,Bandung,2006,hal, 178
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a. Dengan memutar kaset rekaman beberapa kali agar dapat
menuliskan dengan tepat jawaban yang dipaparkan subyek.

b. Mentranskip hasil wawancara dengan subyek wawancara.

¢. Memeriksa kembali hasil wawancara hasil transkip tersebut dengan
mendengarkan  kembali  ucapan-ucapan saat wawancara
berlangsung, untuk mengurangi kesalahan penulisan pada transkip.

Memaparkan data.

Pemaparan data meliputi pengklasifikasian dan identifikasi data yaitu

menuliskan kumpulan data yang terorganisir dan terkategori sehingga

memungkinkan untuk menarik kesimpulan. Pemaparan data yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah mengklasifikasikan dan

identifikasi data mengenai peran aktif orang tua terhadap hasil belajar

matematika.

Menarik kesimpulan.

Penarikan kesimpulan disini adalah dengan cara menarik inti dari

beberapa pemaparan dan mengklasifikasikannya secara lebih spesifik,

tentang bentuk-bentuk peran aktif orang tua terhadap hasil belajar

matematika.
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HASIL DAN ANALISIS DATA

A. Hasil Penelitian.

Dari penelitian yang dilakukan selama 6 kali (31 Juli-5 Agustus 2010)

seperti terlihat pada Tabel 4.1. Diperoleh data berupa data numerik dan data

deskriptif, data numerik berupa data hasil tes belajar matematika dan nilai

angket terhadap orang tua siswa. Sementara itu, data deskriptif berupa data

hasil wawancara dengan guru matematika dan orang tua siswa.

Tabel 4.1
Jadwal pelaksanaan penelitian
Tanggal Alokasi Kegiatan Subyek penelitian
waktu
31-07-2010 30 menit Memilih subyek penelitian Guru matematika
1-08-2010 45 menit Wawancara Guru matematika
2-08-2010 2x45 menit | Tes hasil belajar matematika Siswa
3,4 dan 5-08- | 4x45 menit | Tes angket dan wawancara Orang tua siswa
2010
1. Data Numerik.
a. Tes Angket.

Hasil nilai angket meliputi data tentang peran aktif orang tua dan

pembelajaran mandiri, diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada

responden sebelum melakukan wawancara di

Pertanyaan dalam angket terdiri dari 14 item.

rumah responden.

Dalam Tabel 4.2 berikut akan diperinci hasil angket orang tua

siswa tentang peran akrtif orang tua:

35
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Tabel 4.2
Data hasil angket peran aktif orang tua
No | Inisial Skor soal nomor Skor
112131415]6|7]18(9|10]11]12|13]14] total
1 HSN [(4|4|41212]|3|3]|4]|3{3]2|3|3]3 43
2 MII [2(4|3(2|1]|2]2]4]212}|1(3131{3 34
3 | MHS |3(2{4(3|1]|2]2{4}1j2{1{3]3]2 33
4 STL [3]13}313]2]2{414(2]2]3|4}|2]{2 38
b. Tes Tulis.

Tes tulis ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa secara

mandiri. Soal yang diberikan terkait dengan bangun datar persegi.

Sebelum soal tes diberikan, siswa telah mempelajari materi tersebut pada

semester sebelumnya. Sebelum instrument tes digunakan terlebih dahulu

dilakukan validasi. Validator dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang

yaitu seorang dosen pembimbing, seorang dosen matematika di IAIN

Sunan Ampel dan seorang guru matematika. Adapun nama-nama validator

dalam penelitian ini dapat kami sajikan dalam Tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3
Daftar nama Validator

Nama Validator

Jabatan

Drs.KusaeriM.Pd Dosen pembimbing

Moh. Hafiyyus Sholeh,M.Pd Dosen IAIN Sunan Ampel

W=l Z

Ny.Hj.Dra.Muayyadah Guru matematika

Dari ketiga validator diatas soal tes telah layak digunakan, namun

masih ada sedikit perbaikan berkaitan dengan penulisan bahasa dan

pedoman penskoran yang di sesuaikan berdasarkan pada bobot soal yang

ada. Artinya, jika bobot soalnya rendah maka nilainya juga agak rendah

dan jika bobot soalnya berat maka nilainya agak tinggi.
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Peneliti mengambil 4 siswa, 4 orang tua siswa dan 1 orang guru
matematika yang akan dijadikan subyek penelitian. Sehingga diperoleh

subyek penelitian pada Tabel 4.4, berikut ini:

Tabel 4.4
Daftar nama siswa,guru dan orang tua siswa yang dijadikan subyek
penelitian
No Nama Inisial keterangan

1 | NORMATULLOH HIDAYAT | DYT Siswa berkemampuan tinggi |

2 | JUMIATI JIMT Siswa berkemampuan sedang

3 | ASROFI ARF | Siswa berkemampuan sedang |

4 | SYUKRON MAKMU SKR Siswa berkemampuan rendah

5 | NY.Hj.DraMUAYYADAH MYD Guru matematika

6 | MOH.HASAN,S.Pdi HSN Orang tua siswa
berkemampuan tinggi

7 | MUJI YANTO Ml Orang tua siswa
berkemampuan sedang

8 | MUHAS MHS Orang tua siswa
berkemampuan sedang

9 | SATROLLS.Pdi STL Orang tua siswa
berkemampuan rendah

Berdasarkan tes hasil belajar siswa, yang dilakukan secara mandiri pada
materi bangun datar persegi, selama 1 kali pertemuan, yang terdiri dari 5 butir
soal dalam bentuk tes uraian. Dalam Tabel 4.5 akan diperinci hasil tes tentang

hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Darussalamah tahun ajaran 2010-

2011 :
Tabel 4.5
Data hasil belajar siswa

No Inisial Skor soal nomor Skor
1 2 3 4 5 total

1 DYT 16 | 18 | 18 | 10 | 24 86

2 JIMT 16 | 18 | 18 | 24 0 76

3 ARF 16 | 12 | 10 | 16 | 14 68

4 SKR 16 | 10 | 18 0 0 44
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2. Data deskriptif.

Setelah pemberian tes angket dilakukan, untuk menggali informasi
yang lebih mendalam lagi tentang peran aktif orang tua dalam memberikan
bimbingan dan motivasi terhadap hasil belajar matematika anak, maka
dilakukan wawancara langsung dengan orang tua siswa. Adapun
pelaksanaan wawancara ini dilaksanakan dirumah subyek penelitian

setelah dilakukan tes angket pada orang tua siswa.

B. Analisis Data Hasil Penelitian.

Dalam penelitian ini, analisis data dapat di bagi dalam beberapa bentuk
analisis data, yaitu : analisis data analisis data tes hasil belajar pada siswa, tes
angket pada orang tua siswa, dan analisis hasil wawancara dengan orang tua
siswa. Bentuk hasil analisisnya sebagai berikut :

1. Analisis data tes hasil belajar siswa.

Data tes hasil belajar siswa dianalisis dengan ketentuan yang telah
ditetapkan MTs Darussalamah Baruh Sampang yaitu siswa dikatakan tuntas
secara individual jika ia telah mencapai skor >60, pada soal yang diberikan
kepada siswa. Untuk ketuntasan klasikal yaitu jika banyak siswa yang tuntas
secara individual lebih dari atau sama dengan 70%.

Berdasarkan data hasil belajar siswa pada Tabel 4.5, berikut ini akan
disajikan analisis data ketuntasan hasil belajar siswa yang akan disajikan

dalam bentuk Tabel 4.7, seperti berikut :
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Tabel 4.7
Analisis Data Hasil Belajar Siswa
No Inisal Skor Total Keterangan
1 DYT 86 Tuntas
2 JIMT 76 Tuntas
3 ARF 68 Tuntas
4 SKR 44 Tidak tuntas

Berdasarkan data diatas dapat diuraikan bahwa :

a. Siswa berinisial DYT pada tes hasil belajar yang diberikan mendapat skor
86, dengan demikian DYT dapat dikatakan Tuntas dalam belajar
matematika pada pokok bahasan bangun datar persegi.

b. Siswa berinisial JMT pada tes hasil belajar yang diberikan mendapat skor
76, dengan demikian JMT dapat dikatakan Tuntas dalam belajar
matematika pada pokok bahasan bangun datar persegi.

c. Siswa berinisial ARF pada tes hasil belajar yang diberikan mendapat skor
68, dengan demikian ARF juga dapat dikatakan Tuntas dalam belajar
matematika pada pokok bahasan bangun datar persegi.

d. Siswa berinisial SKR pada tes hasil belajar yang diberikan mendapat skor
44, dengan demikian SKR dapat dikatakan tidak tuntas dalam belajar
matematika pada pokok bahasan bangun datar persegi.

2. Analisis data tes angket peran aktif orang tua.
Berdasarkan data hasil angket peran aktif orang tua pada Tabel 4.2,
berikut ini akan disajikan analisis data peran aktif orang tua, yang akan

disajikan dalam bentuk tabel 4.6 berikut ini :



Tabel 4.6
Analisis data hasil angket peran aktif orang tua
No Inisal Skor total Keterangan
1 HSN 43 aktif
2 MII 34 Tidak aktif
3 MHS 33 Tidak aktif
4 STL 38 Cukup aktif

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa :

a. Orang tua siswa dengan inisial HSN ini pendidikan terahirnya ialah S1,
bekerja sebagai PNS dengan penghasilan + 2.000.000/bulan dan pada
tes angket yang diberikan mendapat skor total 43. Maka Bapak HSN ini
dapat dikatakan aktif dalam memberikan bimbingan dan motivasi pada
siswa dalam belajar matematika.

b. Orang tua siswa dengan inisial MJI ini pendidikan terahimya ialah SD,
bekerja sebagai tukang becak dengan penghasilan + 500.000/bulan dan
pada tes angket yang diberikan mendapat skor total 34. Maka Bapak
MII ini dapat dikatakan tidak aktif dalam memberikan bimbingan dan
motivasi pada siswa dalam belajar matematika.

¢. Orang tua siswa dengan inisial MHS ini pendidikan terahimya ialah
SMP, bekerja sebagai Ibu rumah tangga dengan penghasilan tidak ada
karena beliau tidak bekerja dan pada tes angket yang diberikan
mendapat skor total 33. Maka Ibu MHS ini dapat dikatakan tidak aktif
dalam memberikan bimbingan dan motivasi pada siswa dalam belajar

matematika.



41

d. Orang tua siswa dengan inisial STL ini pendidikan terahirnya ialah S1,
bekerja sebagai Petani dengan penghasilan + 400.000/bulan pada tes
angket yang diberikan mendapat skor total 38, maka Bapak STL ini
dapat dikatakan cukup aktif dalam memberikan bimbingan dan motivasi
pada siswa dalam belajar matematika.

3. Analisis hasil wawancara peran aktif orang tua.

Berdasarkan data hasil angket dan tes hasil belajar yang telah diperoleh,
penelitian ini dilanjutkan dengan wawancara yang dilakukan pada 4 orang tua
siswa dan 1 orang guru matematika, dengan tujuan agar bisa mendapat data
yang lebih mendalam lagi mengenai peran aktif orang tua, adapun bentuk
analisis datanya sebagai berikut :

a. Analisis hasil wawancara dengan Bapak HSN.
Berikut ini akan disajikan transkip data hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan Bapak HSN, hasil wawancara tentang peran orang tua
dalam memberikan bimbingan dan motivasi belajar pada siswa, yaitu
sebagai berikut :

E : Bagaimana cara Bapak dalam mendidik anak anda ?

HSN : Cara mendidik anak dirumah ya de’ ?

E : Iya pak ?

HSN :Kami itu terus terang saja de’, di rumabh itu kalau dikatakan
Mendidik kurang searah ya, biasanya kami itu cuman
mengarahkan saja agar anak itu selalu aktif dalam pendidikannya,
biasanya dimotivasi agar mengerjakan tugasnya yang dari sekolah
dirumah gitu de’.

E : Bagaimana cara anda memberikan motivasi dan bimbingan pada
anak anda dalam belajar ?
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: Ya saya kira begini kalau motivasi itu, saya ikuti anak itu

Misalnya dalam bermain disana itu kan ada ilmiahnya, bukan
hanya sekedar bermain saja. Misalnya dalam bermain kartu,
disana itu ada ilmiahnya, asal jangan sampai tarohan, manfaatnya
dengan cara belajar angka-angka, ya saya ambil baiknya saja
dengan cara itungnya, bagaimana hikmahnya dan baiknya itu kan
banyak.

: Apakah dengan cara itu anak anda merasa senang ?
: Saya rasa anak saya sangat senang, karna dengan cara itu anak

saya akan lebih enjoi dalam belajar karna tidak ada paksaan.

: Bagaimana hasil belajar matematika anak anda di sekolah ?

: Alhamdulillah memuaskan de’.

: Bagaiman perasaan anda dengan nilai tersebut ?

: Tentunya sebagai orang tua de’ ya, dengan hasil belajar anak

yang seperti itu sangat senang sekali, karena anak itu ikut aktif
searah dengan apa yang diberiakan orang tua.

: Pernahkah anda melihat anak anda malas belajar ?

: Ya pernah de’.

: Apa yang anda lakukan ?

: Kadang kalau anak itu malas de’, apapun yang dilakukan anak itu

jangan sampek digertak, biar tidak tambah malas. Biasanya
dengan cara dirayu,dipancing dan ngajak anak itu ngobrol atau
saya yang ambil dulu buku pelajaran anak saya itu, agar

anak tertarik dan akhirnya anak itu tertarik untuk belajar dan ga’
malas lagi.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dijelaskan bahwa Bapak HSN ini

sudah dapat memberikan binbingan dan motivasi belajar dengan

baik, karna disini beliau sudah berperan aktif dalam proses pembelajaran

anak dirumah, tanpa ada unsur paksaan dan tekanan pada anak untuk

belajar.

. Analisis hasil wawancara dengan Bapak MJI

Berikut ini akan disajikan transkip data hasil wawancara yang dilakukan

peneliti dengan Bapak MJI, hasil wawancara tentang peran orang tua
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dalam memberikan bimbingan dan motivasi belajar pada siswa, yaitu

sebagai berikut :

E : Bagaimana cara Bapak dalam mendidik anak anda ?

MIT : Ya biasa-biasa aja, kadang-kadang mendidik dan kadang-kadang
tidak.

E : Bagaimana cara anda memberikan motivasi dan bimbingan pada
anak anda dalam belajar ?

MIT : Sedang-sedang aja.

E : Apakah dengan cara itu anak anda merasa senang ?

MIT : Senang.

E : Pernahkah Bapak mengajarkan tentang pentingnya belajar
matematika pada anak anda ?

MIJT : Tidak pernah, soalnya Bapaknya juga tidak tahu tentang
matematika.

E : Bagaimana cara anda dalam mengajarkannya ?

MIT : Namanya aja ga’ tahu, SD aja saya ga’ tamat, ya bagaimana mau
mengajarkan pada anak.

E : Bagaimana hasil belajar matematika anak anda di sekolah ?

MIJT : Sedang-sedang aja.

E : Bagaimana perasaan anda dengan nilai tersebut ?

MIJT : Sangat bangga karena dulu aku tidak tahu dan sekarang anakku
bisa tahu tentang pelajaran matematika.

E : Pernahkah anda melihat anak anda malas belajar ?

MIJT : Pernah.

E : Apa yang anda lakukan ?

MJT : Yadisuruh belajar biar nilainya tidak tambah jelek.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dijelaskan bahwa Bapak MJI ini

kurang aktif dalam memberikan bimbingan dan motivasi belajar

pada anaknya, beliau belum bisa memberikan bimbingan dan motivasi

belajar yang baik buat anaknya, dengan alasan tidak bisa apa-apa karna

kurang mengerti tentang pendidikan.

. Analisis hasil wawancara dengan Ibu MHS

Berikut ini akan disajikan transkip data hasil wawancara yang dilakukan

peneliti dengan Ibu MHS, hasil wawancara tentang peran orang tua dalam



memberikan bimbingan dan motivasi belajar pada siswa, yaity sehapai

berikut. -

: Bagaimana cara Ibu dalam mendidik anak anda ?
: Ya... kalau malam hari dikasih bantuan cara belajar, seperti

E
MHS

E
MHS

E
MHS
E

MHS
E
MHS

E
MHS
E
MHS
E
MHS
E
MHS

Ditemenin belajar, kalau ada kesulitan dibantu.

: Bagaimana cara anda memberikan motivasi dan bimbingan pada

anak anda dalam belajar ?

: Ya memberikan dorongan, kalu motivasi dikasih imbalan/janji

kalau berhasil.

: Apakah dengan cara itu anak anda merasa senang ?
: Ya senang sekali.
: Pernahkah Ibu mengajarkan tentang pentingnya belajar

Matematika pada anak anda ?

: Ya pernah.
: Bagaimana cara anda dalam mengajarkannya ?
: Penting sekali belajar matematika itu mbak. Seperti belajar

berhitung, dikasih uang gitu mbak.

: Bagaimana hasil belajar matematika anak anda di sekolah ?
: Lumayan agak mendingan.

: Bagaimana perasaan anda dengan nilai tersebut ?

: apa ya ? perasaan bangga gitu mbak.

: Pernahkah anda melihat anak anda malas belajar ?

: Pernah.

: Apa yang anda lakukan ?

: Ya dibujuk biar bisa belajar lagi.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dijelaskan bahwa Ibu MHS dapat

dikatakan masih kurang aktif, disini beliau masih kurang tepat dalam

mabemberikan bimbingan dan motivasi pada anak dalam belajar

matematika.

. Analisis hasil wawancara dengan Bapak STL.

Berikut ini akan disajikan transkip data hasil wawancara yang dilakukan

peneliti dengan Bapak STL, hasil wawancara tentang peran orang tua

dalam memberikan bimbingan dan motivasi belajar pada siswa, yaitu

sebagai berikut :
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: Bagaimana cara Bapuk daben mevwdidik sk sendn 7
: Dengan membantu mengerjakan soat-soal katau ada dugas dari

sekolah.

: Bagaimana cara anda memberikan motivasi dan bimbingan pada

anak andadalam belajar ?

: Motivasinya ya anak itu tidak dibiarkan bermain seharian biar

tidak payah, sehingga malamnya hanya bisa digunakan untuk
belajar.

: Apakah dengan cara itu anak anda merasa senang ?
: Ya saya rasa senang, karena setelah selesai mengerjakan soal-

soalnya itu dia lantas tidur.

: Pernahkah Bapak mengajarkan tentang pentingnya belajar

matematika pada anak anda ?

: Ya pernah.
: Bagaimana cara anda dalam mengajarkannya ?
: Mengajarkannya tentunya dengan cara memberikan bimbingan

menyelesaikan soal dan ikut mengarahkan memecahkan soal-soal
sampai tugas itu selesai dikerjakan.

: Bagaimana hasil belajar matematika anak anda di sekolah ?

: biasa aja.

: Bagaimana perasaan anda dengan nilai tersebut ?

: Alhamdulillah cukuplah untuk anak desa belajar matematika.
: Pernahkah anda melihat anak anda malas belajar ?

: Pernah kalau seharian bemain, lantas malamnya payah dan

langsung tidur.

: Apa yang anda lakukan ?
: ya menjaga agar anak itu tidak main seharian.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dijelaskan bahwa Bapak STL ini

bisa dibilang aktif dalam memberikan bimbingan dan motivasi pada

anak dalam belajar matematika, namun cara dari bapak STL ini

kurang tepat karena kalau memberikan bimbingan pada anak dalam

belajar matematika itu bukan berarti membantu anak dalam mengerjakan

soal atau tugas rumah, orang tua disini hanya berperan membimbing dan

mengarahkan anak agar bisa menyelesaikan soal itu sendiri bukan

memberikan jawaban pada anak



BABYV
PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN
A. Pembahasan.
1. Peran Aktif Orang Tua.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui peran aktif orang tua dalam
memberikan motivasi dan bimbingan diukur dengan menggunakan tes
angket kemudian diperdalam lagi dengan melakukan wawancara, adapun
hasil dari penelitian tentang peran aktif orang tua yaitu sebagai berikut :

a. Peran aktif orang tua dengan inisial HSN.
Berdasarkan data hasil angket dan wawancara mengenai peran aktif orang
tua, Bpk HSN ini dapat dikatakan aktif dalam memberikan bimbingan dan
motivasi belajar bagi anak.

b. Peran aktif orang tua dengan inisial MJI.
Berdasarkan data hasil angket dan wawancara mengenai peran aktif orang
tua, Bpk MJI ini dapat dikatakan tidak aktif dalam memberikan bimbingan
dan motivasi belajar bagi anak.

c. Peran aktif orang tua dengan inisial MHS.
Berdasarkan data hasil angket dan wawancara mengenai peran aktif orang
tua. Ibu MHS ini dapat dikatakan Tidak aktif dalam memberikan

bimbingan dan motivasi belaiar bagi anak.
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d. Peran aktif orang tua dengan inisial STL.
Berdasarkan data hasil angket mengenai peran aktif orang tua, Bpk STL
ini dapat dikatakan cukup aktif dalam memberikan bimbingan dan
motivasi belajar bagi anak. Namun dalam hasil wawancara Bpk STL ini
dapat dikatakan kurang tepat dalam memberikan bimbingan bagi anak,
karena beliau selalu membantu mengerjakan pekerjaan rumah anak dari
sekolah, ini akan membuat anak malas dan selalu tergantung pada orang
tua.
2. Peran aktif orang tua terhadap hasil belajar matematika.
Berdasarkan data yang diperoleh peran aktif orang tua terhadap hasil belajar
matematika terdapat beberapa macam yaitu :
a. Peran Bpk HSN terhadap siswa DYT.
Bpk HSN ini dapat dikatakan aktif dalam memberikan bimbingan dan
motivasi belajar bagi anak, schingga hasil belajar anaknya yang berinisial
DYT mendapat nilai 86, dan dengan nilai tersebut DYT dapat dikatakan
tuntas dalam belajar matematika materi bangun datar persegi.
b. Peran Bpk MJI terhadap siswi JMT.
Bpk MJI ini dapat dikatakan tidak aktif dalam memberikan bimbingan dan
motivasi belajar bagi anak, namun hasil belajar anaknya yang berinisial
JMT mendapat nilai 76, dan dengan nilai tersebut JMT dapat dikatakan

tuntas dalam belajar matematika materi bangun datar persegi.



c. Peran Ibu MHS terhadap siswa ARF.
Ibu MHS ini dapat dikatakan tidak aktif dalam memberikan bimbingan dan
motivasi belajar bagi anak, namun hasil belajar anaknya yang berinisial
ARF mendapat nilai 68, dan dengan nilai tersebut ARF dapat dikatakan
tuntas dalam belajar matematika materi bangun datar persegi.
d. Peran Bpk STL terhadap siswa SKR.
Bpk STL ini dapat dikatakan cukup aktif dalam memberikan bimbingan dan
motivasi belajar bagi anak, namun hasil belajar anaknya yang berinisial
SKR mendapat nilai 44, dan dengan nilai tersebut SKR dapat dikatakan
tidak tuntas dalam belajar matematika materi bangun datar persegi, ini
dikarenakan orang tuanya keliru dalam memberikan bimbingan. Dalam
penelitian ini Bpk STL bukan memberikan bimbingan pada anak tapi
memberikan bantuan pada anak saat mengerjakan soal, sehingga kalau anak
disuruh mengerjakan soal sendiri anak itu tidak akan bisa.
B. Diskusi Hasil Penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian yang kami peroleh, dalam penelitian ini
terdapat beberapa hal yang perlu didiskusikan yaitu :
1. Anak yang hidup dengan orang tua yang aktif dapat mempengaruhi hasil
belajar anak, sehingga hasil belajarnya dapat dikatakan tuntas dan bagus.
2. Anak yang hidup dengan orang tua yang tidak aktif juga bisa tuntas dalam
belajar matematika, namun hasil belajarmnya masih lebih bagus anak yang
hidup dengan orang tua yang aktif dalam memberikan bimbingan dan

motivasi belajar.
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3.Anak yang hidup dengan orang tua yang keliru dalam memberikan
bimbingan dan motivasi akan membuat anak tidak tuntas dalam belajar
matematika. Hal ini disebabkan orang tua bukan memberikan bimbingan
yang tepat bagi anak melainkan membanu anak dalam mengerjakan soal
schingga membuat anak selalu tergantung pada oarang tua dan tidak

mampu mengerjakan soal sendiri.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari beberapa sub bab yang telah diuraikan sebelumnya, kini dapat penulis
tarik kesimpulan dari penelitian ini, yaitu : Orang tua yang dapat memberikan
bimbingan dan motivasi belajar yang baik dan benar pada anak, dapat
mempengaruhi hasil belajar matematika anak di sekolah, namun anak yang
hidup dengan orang tua yang tidak aktif juga dapat tuntas dalam belajar
matematikan meskipun hasilnya tidak sebagus anak yang hidup dengan orang
tua yang aktif dalam memberikan bimbingan dan motivasi belajar yang baik
dan benar .

B. Saran.

Setelah mengetahui hasil penelitian, maka sebagai langkah terakhir penulis
sampaikan beberapa saran, yaitu : Keberhasilan belajar anak banyak
ditentukan sewaktu ia belajar dirumah. Untuk itu hendaknya orang tua sadar
dan faham akan hal itu, sehingga orang tua dapat membantu anaknya dalam
belajar, tapi bukan berarti orang tua membantu menyelesaikan soal, tapi orang
tua harus mampu mengarahkan anak agar bisa menyelesaikan soal
matematika.
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